
BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Aktivitas pasar modal yang terus meningkat mendorong para investor 

menuntut perusahaan agar menyediakan  informasi yang relevan dan reliabel pada 

sebuah laporan keuangan. Laporan keuangan adalah alat informasi yang 

menghubungkan antar perusahaan dengan para investor, untuk mengetahui kondisi 

kesehatan keuangan di perusahaan terkait. Sebuah informasi dalam hal ini yang 

merupakan laporan keuangan harus relevan, relevansi dibutuhkan pada laporan 

keuangan karena bersangkutan dengan keputusan ekonomi pengguna. Selain 

relevan, informasi yang disajikan dalam bentuk laporan keuangan tersebut harus 

andal. Informasi yang andal merupakan informasi ( laporan keuangan) yang tersaji 

bebas dari kesalahan material serta bersifat netral. 

Untuk menjamin laporan keuangan yang berkualitas, perusahaan dan pihak 

yang berkepentingan lainnya membutuhkan pihak ketiga. Yaitu pihak independen 

yang menyediakan jasa  penilaian dalam hal kewajaran informasi laporan keuangan, 

untuk itu audit laporan keuangan merupakan kebutuhan perusahaan dan pihak 

manajemen. Informasi harus memiliki kualitas yang dapat diandalkan karena dapat 

berguna untuk proses pengambilan keputusan. Informasi yang lebih berkualitas 

dapat ditingkatkan dengan memperbaiki kualitas audit (Permana, 2011) 

Kualitas audit merupakan indikator penting dalam pemilihan auditor 

(Palmrose, 1984). Hal ini mengindikasi bahwa kualitas dari jasa pelayanan auditor 

merupakan salah satu indikator terpenting dalam memilih auditor, selain itu  

kualitas auditor adalah hal terpenting pada profesi audit yang berarti kualitas 



pelayanan jasa audit yang diberikan adalah dasar pertimbangan dalam memilih 

audit.  

Menurut De Angelo (1981) mengidentifikasikan kualitas audit sebagai 

probabilitas dimana seorang auditor menemukan dan melaporkan tentang adanya 

suatu pelanggaran dalam sistem akuntansi kliennya. Selain itu, Simamora (2020) 

mendefinisikan kualitas audit yang merupakan suatu pemeriksaan yang sistematis 

dan independensi dimana untuk menentukan aktivitas, mutu dan hasilnya sesuai 

dengan peraturan yang direncanakan, apakah pengaturan tersebut 

diimplementasikan secara efektif dan sesuai dengan tujuan kualitas audit. Poin 

penting dalam definisi di atas adalah audit yang berkualitas merupakan audit yang 

dilaksanakan oleh auditor yang kompeten dan independen. Kompetensi auditor 

berkaitan dengan kemampuan auditor dalam mendeteksi salah saji suatu laporan 

keuangan, sedangkan independensi auditor terkait dengan keberanian auditor dalam 

melaporkan salah saji pada suatu laporan keuangan.  

Keruntuhan perusahaan besar seperti Enron dan WorldCom di Amerika 

Serikat telah dikaitkan dengan kualitas audit yang buruk. Masalah Enron di 

Amerika Serikat melibatkan kantor akuntan publik (KAP) internasional Arthur 

Endersen (AA). Banyak pihak yang menempatkan auditor sebagai pihak yang 

paling bertanggung jawab pada masalah ini. Independensi auditor merupakan salah 

satu faktor yang diduga memicu masalah ini (Efraim, 2010). Untuk itu seorang 

auditor dituntut untuk memberikan pendapatnya mengenai kewajaran suatu laporan 

keuangan secara tepat, sehingga kualitas audit sangat penting dikarenakan seorang 



auditor harus  mampu bertanggung jawab atas penilaian laporan keuangan yang 

akurat. 

Reputasi auditor merupakan salah satu faktor yang dapat meningkatkan 

independensi auditor (Vanstraelen, 1999 dalam Chariri,2014). Menurut Setyarno 

dkk (2006) reputasi auditor didasarkan pada kepercayaan pemakai jasa auditor 

bahwa auditor memiliki kekuatan monitoring yang secara umum tidak dapat 

diamati. Chen (2011) mendefinisikan bahwa reputasi auditor adalah pandangan atas 

nama baik, prestasi dan kepercayaan publik yang disandang auditor dan KAP 

dimana auditor bekerja. KAP yang memiliki reputasi tinggi identik dengan KAP 

besar. Ukuran KAP besar menunjukkan kemampuan auditor untuk bersikap 

independen dan profesional terhadap klien. KAP Big Four memiliki kualitas yang 

tinggi karena auditor tersebut memiliki karakteristik-karakteristik yang bisa 

dikaitkan dengan kualitas seperti pelatihan, pengalaman dan pengakuan 

internasional. 

Menurut Mulyadi (2014), reputasi auditor dapat mempengaruhi tingkat 

acrual diskresioner karenappada saat akan melakukan perikatanddengan auditor 

pihak manajemen akan menganalisis biaya dan manfaatndari proses perikatan. 

Keyakinan akan kebenaran isi laporan keuangan akan membuat perusahaan lebih 

memilihoKAP yang bereputasi tinggi agar dapatnmeningkatkan kualitas laporan 

keuangannya begitu pula sebaliknya. 

Faktor lain yang memengaruhi kualitas audit selain reputasi adalah 

spesialisasi auditor. Beberapa pendapat menyarankan bahwa selain ukuran KAP, 

spesialisasi auditor juga memberikan kualitas audit yang lebih tinggi daripada 



auditor tanpa spesialisasi dalam industri tertentu (knechel et al.,2007). Auditor 

spesialisasi menggambarkan keahlian dan pengalaman audit seorang auditor pada 

bidang industri tertentu. Menurut Mahdi Safari ( dalam Chariri, 2014) menyatakan 

bahwa spesialisasi auditor merupakan dari dimensi kualitas audit, sebab 

pengalaman dan pengetahuan auditor tentang industri merupakan salah satu elemen 

dari keahlian auditor. Lebih lanjut Mahdi Safari menyatakan bahwa acrual 

diskresioner klien auditor spesialisasi industri lebih rendah dari akrual diskresioner 

non spesialisasi industri. 

Penelitian lainnya menemukan adanya hubungan positif antara auditor 

spesialisasi dengan kualitas audit. Owsoho (2002) menyatakan bahwa manajer dan 

auditor spesialisasi akan lebih baik dalam mendeteksi terjadinya kesalahan jika 

mereka diberikan tugas audit sesuai dengan spesialisasi mereka.  Menurut Owhoso 

et al (2002), auditor spesialisasi memiliki pengetahuan dan pemahaman yang lebih 

baik mengenai karakteristik-karakteristik bisnis klien dibandingkan dengan auditor 

non spesialisasi. Auditor spesialisasi juga lebih mungkin untuk mendeteksi 

kekeliruan dan penyimpangan yang terjadi pada laporan keuangan, sehingga dapat 

membantu perusahaan dalam menyediakan informasi laba yang baik.  

Ukuran perusahaan merupakan sebuah skala yang dapat diklasifikasikan 

besar kecilnya dengan melihat nilai total aset, log size, nilai pasar saham dan lain-

lain (Brigham dan Houston, 2010). Perusahaan yang berskala besar akan memiliki 

jumlah karyawan, total aset dan aktivitas penjualan yang besar pula sehingga 

mereka lebih diperhatikan olehhmasyarakat dannlebih mudah untuk mendapatkan 



kepercayaanuinvestor dalam hal investasi. Perusahaan yang berskala besar biasanya 

akan lebih konservatif dalammmenyampaikan laporan keuangannya. 

Beberapa kasus yang terjadi dikarenakan kurang independensinya KAP 

baik di dalam negeri maupun di luar negeri.  Kasus pertama yang terjadi di Amerika 

Serikat pada perusahaan Enron dan WorldCamp yang melibatkan KAP Arthur 

Endersen. Beberapa kasus di Indonesia di antaranya PT Garuda Indonesia dengan 

Kantor Akuntan Publik (KAP) Tanubrata Sutanto Fahmi Bambang & Rekan 

(Member of BDO Internasional). KementeriannKeuangan (Kemenkeu) telah 

menyelesaikannpemeriksaan terhadap Kantor Akuntan Publik (KAP) Tanubrata 

Sutanto Fahmi Bambang & Rekan (Member of BDO Internasional) mengenai kasus 

Laporan Keuangan PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk tahun anggaran 2018. 

Sekretaris Jenderal Kemenkeu Hadiyanto menyimpulkan bahwa terdapat dugaan 

KAP yang bersangkutan melakukan proses audit yang tidak sesuai dengan standar 

akuntansi yanggberlaku. (Kompas, judul “Kemenkeu: Ada Dugaan Hasil Audit 

Laporan Keuangan Garuda Tak Sesuai Standar Akuntasi”, 2019 dalam 

https://money.kompas.com). 

Kasus lainnyang terjadi di Indonesia yaitu melibatkan PT Aqua Golden 

Mississippi, KAP Utomo, dan KAP Prasetio Utomo dimana kedua KAP ini 

merupakan KAP yang sama. Sejakktahun 1989 hingga tahun 2001, Aqua diaudit 

oleh kedua KAP tersebut. Tahun 2002 PT Aqua Golden Mississippi melakukan 

perpindahan dari KAP Prasetio Utomo ke KAP Sarwoko dan Sanjaya dimana KAP 

tersebut ternyataakelanjutan dari KAP Prasetio Utomo yang bubar dan 

https://money.kompas.com/


menggabungkanndiri ke KAP Sarwoko dan Sanjaya (http://www.academia.edu). 

Artinya, PT Aqua Golden Mississippi tidak mengganti auditornya selama 13 tahun.  

Kasus mengenai kualitas audit yang buruk juga terjadi di Indonesia salah 

satunya yaitu yang terjadi pada PT Kimia Farma Tbk. (PT KAEF). PT Kimia Farma 

adalahhsalah satu produsen obat-obatan milik pemerintah di Indonesia. 

Berdasarkan hasil pemeriksaan Bapepam, diperolehhbukti terdapat kesalahan 

penyajian dalam laporan keuangan per 31 Desember 2001 yang telah diaudit oleh 

KAP Hans Tuanakotta dan Mustofa. Adapunndampak yang terjadi pada kesalahan 

tersebut mengakibatkan penggelembungan laba pada laba bersih untuk tahun 

yanggberakhir 31 Desember 2001 sebesar Rp 32,7 miliar yang merupakan 2,3% 

dari penjualan dan 24,7% dari laba bersih PT Kimia Farma Tbk. KAP Hans 

Tuanakotta dan Mustofa selakuuauditor PT Kimia Farma (Persero) Tbk dianggap 

bersalah atas resiko audit, karena tidak berhasil mendeteksi adanya 

penggelembungan laba yang dilakukan oleh PT Kimia Farma (Persero) Tbk. 

(http://www.tempo.co). 

Berdasarkan latar belakang yang telah tertulis dan memperbarui dan 

melengkapi adanya penelitian terdahulu yang sama, maka penulis tertarik 

melakukan penelitian dengan judul  “ANALISIS PENGARUH REPUTASI 

AUDIT, SPESIALISASI AUDITOR, DAN UKURAN PERUSAHAAN 

TERHADAP KUALITAS AUDIT (  Studi Kasus Pada Perusahaan Jasa 

Transportasi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2019)” 

 

 

http://www.academia.edu/
http://www.tempo.co/


1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat dirumuskan masalah pada 

penelitian ini sebagai berikut : 

1. Apakah reputasi auditor berpengaruh terhadap kualitas audit pada 

perusahaan jasa transportasi yang terdaftar di BEI tahun 2015-2019? 

2. Apakah spesialisasi auditor berpengaruh terhadap kualitas audit pada 

perusahaan jasa transportasi yang terdaftar di BEI tahun 2015-2019? 

3. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap kualitas audit pada 

perusahaan jasa trasportasi yang terdaftar di BEI tahun 2015-2019? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, dapat diperoleh tujuan penelitian pada 

penelitian ini sebagai berikut : 

1. Untuk menguji secara empiris apakah reputasi auditor berpengaruh terhadap 

kualitas audit pada perusahaan jasa transportasi yang terdaftar di BEI tahun 

2015-2019? 

2. Untuk menguji secara empiris apakah spesialisasi auditor berpengaruh 

terhadap kualitas audit pada perusahaan jasa transportasi yang terdaftar di 

BEI tahun 2015-2019? 

3. Untuk menguji secara empiris apakah ukuran perusahaan berpengaruh 

terhadap kualitas audit pada perusahaan jasa trasportasi yang terdaftar di 

BEI tahun 2015-2019? 

 



1.4 Manfaat Penelitian  

1. Bagi perusahaan dan pihak berkepentingan  

Penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam memprediksi kualitas audit suatu 

perusahaan dengan mempertimbangkan faktor-faktor yang memengaruhi kualitas 

audit.  

2. Bagi auditor  

 Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan auditor dalam 

melakukan auditnya agar dapat melakukan audit laporan keuangan sesuai standar 

dan ketentuan. 

3. Bagi institusi  

 Menjadi salah satu pertimbangan sebagai referensi yang dapat digunakan oleh 

akademisi yang melakukan penelitian dengan tema yang sama. 

1.5 Sistematika Penulisan  

Sistematika penulisan pada penelitian ini mengacu pada pedoman penulisan 

skripsi yang telah ditentukan oleh pihak akademik STIE SBI Yogyakarta. Penulisan 

skripsi ini dibagi dalam 5 (lima ) bab dengan gambaran sebagai berikut: 

Bab I. Pendahuluan 

Bab ini berisi latar belakang permasalahan, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat pnelitian, dan sistematika pembahasan  

Bab II. Kajian pustaka dan teori 

Bab ini berisi teori yang berkaitan dengan judul yang diteliti, terdiri atas 

landasan teori yang berisi sistem akuntansi pemerintah berbasis akrual, teknologi 



informasi, sistem pengendalian interen pemerintah, sumber daya manusia, kualitas 

laporan keuangan,laporan keuangan pemerintah daerah, telaah pustaka, kerangka 

berfikir dan hipotesis. Pada bab ini disajikan berbagai pendapat yang berhubungan 

dengan judul penelitian sebagai bahan untuk melakukan analisis terhadap fakta. 

Bab III. Metode penelitian 

Bab ini berisi jenis penelitian, rencana sampel yang meliputi jenis, sumber, 

proses seleksi dan karakteristik data. Selain itu, dalam bab ini juga membahas 

model yang digunakan untuk menguji hipotesis yang telah dikembangkan. Dari bab 

ini akan digunakan untuk perhitungan dan analisis data pada bab iv. 

Bab IV. Data dan Analisis Data 

Bab ini berisi hasil dari analisis data dan menunjukkan hasil pengujian 

hipotesis menggunakan data yang diolah sesuai dengan kerangka berpikir yang 

sudah ditetapkan 

 Bab V. Simpulan dan Saran 

Bab ini berisi ringkasan dan menunjukkan hasil riset secara ringkas dari bab sebelumnya, 

dilengkapi dengan keterbatasan penelitian, saran untuk peneliti selanjutnya dan 

biografi. 
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